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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Metode EDFAT masih belum begitu dikenal secara luas, meskipun telah 

banyak digunakan oleh para praktisi fotografi, khususnya dalam bidang jurnalistik. 

Metode ini terbukti efektif dan efisien dalam menghasilkan rangkaian foto yang 

bercerita dengan baik, sehingga layak diterapkan dalam berbagai kebutuhan 

dokumentasi. 

Siaga Nataru adalah program kesiapan yang dilakukan oleh PLN dalam 

rangka memastikan pasokan listrik tetap andal selama perayaan Natal dan Tahun 

Baru (Nataru). Kegiatan ini melibatkan berbagai upaya pengamanan suplai listrik, 

koordinasi dengan pemangku kepentingan, serta kesiagaan petugas di berbagai 

wilayah operasional PLN. Dalam pelaksanaannya, Siaga Nataru sering kali menjadi 

sorotan publik dan media, mengingat perannya yang krusial dalam mendukung 

kelancaran aktivitas masyarakat selama libur panjang. Acara ini juga dihadiri oleh 

Wakil Menteri BUMN yang sekaligus menjabat sebagai Komisaris PLN, serta 

Direktur Utama PLN, yang meninjau langsung kesiapan personel dan infrastruktur 

guna memastikan layanan listrik tetap optimal. 

Penelitian mengenai penerapan metode EDFAT juga pernah dikemukakan 

oleh (Gardianto & Setyanto, 2019). Dalam jurnalnya, mereka menyatakan bahwa 

metode EDFAT membantu para jurnalis foto dalam mendapatkan gambar yang 

bernilai berita. Secara teori, metode ini memang mencakup semua elemen penting 

yang dibutuhkan untuk menghasilkan foto jurnalistik yang baik. Namun, dalam 

praktik di lapangan, tidak semua fotografer menerapkan metode EDFAT secara 

maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun EDFAT menawarkan pendekatan 

sistematis, efektivitasnya tetap bergantung pada pemahaman dan konsistensi 

penerapan oleh fotografer di situasi nyata. 

(Gardianto & Setyanto, 2019)Berdasarkan latar belakang yang telah disusun, 

penulis menemukan suatu permasalahan yang menjadi fokus utama dalam karya 
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tulis tugas akhir ini. Permasalahan yang akan dibahas berkaitan dengan bagaimana 

metode EDFAT diterapkan dalam dokumentasi fotografi jurnalistik. Oleh karena itu, 

penelitian ini mengangkat topik "Penerapan Metode EDFAT pada Foto Siaga Nataru 

Periode Desember 2024 - Januari 2025 oleh Komunikasi PLN UID Banten". 

1.2 Batasan Masalah 

Dalam batasan masalah ini, penulis membatasi pembahasan pada penerapan 

metode EDFAT pada foto Siaga Nataru periode Desember 2024 - Januari 2025 oleh 

Komunikasi PLN UID Banten, dengan mempertimbangkan lima aspek utama 

sesuai dengan prinsip EDFAT. 

1.3 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, penulis merumusan antara lain: Bagaimana 

penerapan Metode EDFAT pada Foto Siaga Nataru Periode Desember 2024 - 

Januari 2025 oleh Komunikasi PLN UID Banten? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian "Penerapan Metode EDFAT pada Foto Siaga Nataru 

Periode Desember 2024 - Januari 2025 oleh Komunikasi PLN UID Banten" 

bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui penerapan metode EDFAT pada foto Siaga Nataru periode 

Desember 2024 - Januari 2025 oleh Komunikasi PLN UID Banten. 

2. Untuk mengetahui foto yang tidak menerapkan metode EDFAT serta aspek yang 

tidak ada di dalam foto tersebut. 

1.5 Metode Penelitian 

Dalam proses penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Melalui metode ini, penulis berupaya menguraikan 

penerapan metode EDFAT dalam foto Siaga Nataru 2025 berdasarkan fakta yang 

diperoleh melalui observasi, studi kepustakaan, dan wawancara. 

 



3 

 

 

 

1.6 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data yang akurat dan relevan 

guna memperkuat analisis terhadap Penerapan Metode EDFAT pada Foto Siaga 

Nataru Periode Desember 2024 - Januari 2025 oleh Komunikasi PLN UID Banten. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi: 

1. Observasi 

Metode ini dilakukan dengan mengamati secara langsung foto Siaga Nataru 

2025 oleh Bidang Komunikasi PLN UID Banten. Selain itu, penulis juga 

mengamati Instagram PLN UID Banten. 

2. Wawancara 

Penulis melakukan wawancara mendalam dengan Manager Sub Bidang  

Komunikasi PLN UID Banten untuk mendapatkan pemahaman lebih lanjut 

mengenai Foto Siaga Nataru. 

3. Studi Kepustakaan 

Penulis mengumpulkan referensi dari berbagai sumber, seperti jurnal ilmiah, 

buku fotografi jurnalistik, dan artikel terkait metode EDFAT. Studi kepustakaan ini 

bertujuan untuk memahami teori yang mendukung penelitian. 

1.7 Sistem Penulisan 

Dalam menyusun Tugas Akhir sebagai salah satu syarat kelulusan, penulis 

membagi isi laporan ke dalam lima bab. Secara ringkas, masing-masing bab dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, memuat uraian mengenai latar belakang 

permasalahan yang diangkat dalam Tugas Akhir berjudul “Penerapan Metode 

EDFAT pada Foto Siaga Nataru Periode Desember 2024 - Januari 2025 oleh 

Komunikasi PLN UID Banten”. Pada bab ini akan dijelaskan aspek-aspek penting 

seperti latar belakang, identifikasi masalah, perumusan masalah, tujuan penulisan, 

metode penelitian, metode pengumpulan data dan system penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI, berisi kumpulan teori dari berbagai ahli 

yang relevan dengan topik yang dibahas dalam Tugas Akhir ini. Teori-teori tersebut 

digunakan sebagai dasar untuk memperkuat analisis dan pembahasan dalam 

laporan, serta memberikan kerangka ilmiah yang mendukung argumen penulis. 

BAB III PROFIL PERUSAHAAN, menyajikan gambaran umum tentang 

PLN UID Banten, termasuk Sejarah singkat, struktur organisasi, dan sub bidang 

komunikasi. Di dalam bab ini juga dipaparkan hasil wawancara dengan Manager 

Sub Bidang Komunikasi  yang membahas siaga Nataru. 

BAB IV PEMBAHASAN, Pada bab ini, penulis akan mengemukakan 

berbagai permasalahan yang timbul berdasarkan hasil laporan yang telah diperoleh. 

Pembahasan akan difokuskan pada analisis mendalam mengenai permasalahan 

yang ada, dengan merujuk pada definisi-definisi yang telah disampaikan oleh para 

ahli, ciri-ciri, serta persyaratan atau proses yang telah dibahas pada Bab II. 

BAB V PENUTUP, memuat dua bagian utama, yaitu kesimpulan dan saran. 

Bagian kesimpulan berisi ringkasan dari topik yang telah dibahas sebelumnya, 

merangkum temuan atau hasil analisis yang diperoleh selama penulisan. Sementara 

itu, bagian saran berisi rekomendasi yang penulis sampaikan, khususnya ditujukan 

Manager Sub Bidang Komunikasi dan pihak-pihak terkait, yang berkaitan langsung 

dengan topik pembahasan dalam karya ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penerapan terhadap foto-foto Siaga Nataru priode Desember 

2024 – Januari 2025 yang dipublikasikan oleh PLN UID Banten melalui akun 

Instagram resminya, penulis menyimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

5.1.1 Penerapan Metode EDFAT dalam Dokumentasi Visual 

Dari 10 foto yang dianalisis, sebanyak 6 foto telah menerapkan 

seluruh unsur dalam metode EDFAT (Entire, Detail, Frame, Angle, dan 

Time) secara utuh. Sementara itu, 4 foto lainnya hanya memenuhi empat 

dari lima unsur EDFAT, dengan unsur Frame menjadi elemen yang paling 

sering tidak terpenuhi. Hal ini menunjukkan bahwa metode EDFAT telah 

menjadi acuan dalam produksi foto, namun belum sepenuhnya diterapkan 

secara konsisten dalam seluruh karya visual. 

5.1.2 Konsistensi Unsur EDFAT 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 10 foto Siaga Nataru 2025 oleh 

PLN UID Banten, diketahui bahwa penerapan unsur-unsur dalam metode 

EDFAT menunjukkan konsistensi. Dari lima unsur utama, hanya Entire dan 

Frame yang belum diterapkan secara konsisten, sedangkan unsur Detail, 

Angle, dan Time diterapkan secara merata di seluruh foto. 

1. Entire belum diterapkan secara konsisten. Meskipun sebagian besar foto 

berhasil menampilkan keseluruhan adegan secara utuh, terdapat satu 

foto yang tidak memuat konteks visual secara menyeluruh, sehingga 

informasi yang disampaikan kurang maksimal. Hal ini menunjukkan 

bahwa masih diperlukan perhatian lebih terhadap komposisi secara 

keseluruhan. 
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2. Detail diterapkan secara konsisten. Setiap foto menunjukkan elemen-

elemen kecil yang bermakna, seperti ekspresi wajah, atribut lembaga, 

atau interaksi yang memperkuat isi pesan visual. Detail ini memperkaya 

narasi dan menambah kedalaman informasi dalam foto. 

3. Frame merupakan unsur yang paling sering tidak terpenuhi. Beberapa 

foto tidak memiliki pembingkaian yang jelas, sehingga subjek utama 

tidak cukup menonjol atau kurang terarah secara visual. Kekurangan ini 

berdampak pada kekuatan fokus dan estetika foto secara keseluruhan. 

4. Angle diterapkan secara konsisten. Semua foto menggunakan sudut 

pengambilan gambar yang tepat dan relevan. Sudut yang digunakan 

mampu memperkuat kesan visual dan mendukung tujuan dokumentatif 

dari setiap kegiatan yang ditampilkan. 

5. Time juga diterapkan secara konsisten. Momen pengambilan gambar 

selalu tepat dan sesuai dengan aktivitas aktual yang sedang berlangsung, 

sehingga memperkuat nilai aktualitas serta menciptakan kedekatan 

antara peristiwa dan audiens. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, penulis 

merumuskan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan konstruktif 

bagi pihak terkait dalam upaya meningkatkan kualitas visual komunikasi di 

Instagram PLN UID Banten: 

Bagi MSB Komunikasi, TJSL dan Stakeholder, disarankan agar 

menerapkan unsur Frame dan Detail dalam setiap foto yang diunggah. Konsistensi 

ini penting untuk menjaga estetika visual serta memperkuat pesan komunikasi yang 

ingin disampaikan kepada audiens. Ketelitian dalam membingkai objek utama dan 

menambahkan detail relevan akan meningkatkan keterbacaan pesan serta daya tarik 

visual. 

Bagi Peneliti selanjutnya yang tertarik mendalami topik serupa disarankan 

untuk memperluas ruang lingkup penelitian, baik dengan menambah jumlah sampel 

foto maupun memperpanjang periode analisis. Dengan demikian, akan diperoleh 

gambaran tren dan efektivitas strategi visual dalam jangka waktu yang lebih 

representatif.  
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LAMPIRAN 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Narasumber : Indo Gilang Nesia 

Jabatan : Manager Sub Bidang Komunikasi, TJSL dan Stakeholder 

Waktu  : 17 April 2025 

Lokasi  : Kantor PLN UID Banten (Jl. Jendral Sudirman No.1, Babakan, 

Tangerang, Sukasari, Kecamatan Tangerang, RT.005/RW.013, Sukasari, Kec. 

Tangerang, Kota Tangerang, Banten 15118 

 

Pewawancara 

1. Apa itu bidang komunikasi PLN UID Banten? 

2. Apa itu siaga nataru? 

3. Apa tujuan bidang komunikasi dalam mendokumentasikan siaga nataru? 

4. Bagaimana peran mas gilang dalam pemilihan foto? 

5. Apakah foto akan melalu tahap penyuntingan atau editing? 

6. Apakah ada persyaratan foto yg harus dipenuhi untuk menjadi layak muat? 

7. Foto seperti apa yang biasanya dimuat dan dijadikan foto 

pada halaman utama? 

 

Narasumber 

1. Komunikasi PLN UID adalah salah satu sub-bidang yang menangani layanan 

PLN kepada pelanggan melalui penyampaian informasi-informasi terkait 

produk dan layanan. Tujuannya adalah untuk menjaga citra dan meningkatkan 

reputasi perusahaan. Saat ini, peran komunikasi menjadi lebih luas, yaitu 

mendukung peningkatan pertumbuhan penjualan. Jadi, komunikasi hari ini 



 

 

 

tidak hanya berperan sebagai humas atau perpanjangan tangan perusahaan, 

tetapi juga berkontribusi langsung dalam mendorong growth penjualan PLN. 

 

2. Siaga Nataru adalah Siaga Natal dan Tahun Baru yang periodenya berlangsung 

dari awal Desember hingga pertengahan Januari. Dalam periode ini, PLN 

menurunkan personel dan peralatan dengan tujuan untuk menjaga keandalan 

pasokan listrik. Untuk tahun ini, Siaga Nataru cakupannya lebih luas, di mana 

personel juga disiagakan untuk menyiapkan SPKLU guna mendukung 

transportasi masyarakat yang berlibur, mengingat Banten merupakan salah satu 

daerah penghubung antara Sumatera dan Jawa. 

 

3. Tujuan komunikasi dalam mendukung Siaga Nataru: 

1. Membangun kepercayaan pelanggan bahwa PLN benar-benar all out 

dalam mengawal pasokan dan keandalan listrik, sehingga masyarakat 

tidak perlu ragu, Insya Allah, aman. 

2. Mensosialisasikan keberadaan SPKLU (Stasiun Pengisian Kendaraan 

Listrik Umum). Khusus Nataru 2024 kemarin, kami masih fokus pada 

sosialisasi SPKLU dengan tujuan agar para pengguna EV (Electric 

Vehicle/kendaraan listrik) tidak ragu untuk melakukan perjalanan jauh 

ke kampung halaman dengan mobil listrik karena sudah tersedia 

SPKLU. 

 

4. Peran kami dalam pemilihan foto: 

Kami memilih foto dengan beberapa kriteria: 

1. Heroik – Foto yang bisa bercerita, meskipun bersifat diam. Kami ingin 

menampilkan sisi heroik PLN, misalnya melalui foto petugas yang naik 

ke tiang listrik, melayani masyarakat, atau berjibaku di lapangan. 

2. Dramatis – Foto yang membangun emosi pelanggan atau pembaca 

berita, agar mereka merasakan bahwa PLN memang benar-benar hadir 

dan berperan besar. Contohnya saat banjir, ketika PLN membantu 

evakuasi masyarakat. 



 

 

 

3. Sesuai kaidah – Foto tidak boleh bertentangan dengan kaidah syariah, 

tidak mengandung unsur plagiarisme, dan berasal dari sumber resmi, 

yaitu hasil foto langsung oleh tim kami. 

5. Foto dibedakan menjadi dua kriteria: 

1. Jika foto digunakan sebagai pendamping rilis (pemberitaan untuk media 

online), maka mayoritas foto yang digunakan bersifat original, tanpa 

proses penyuntingan yang terlalu berat. Bahkan, sebagian besar foto 

yang digunakan untuk rilis adalah foto yang tampak biasa saja, tetapi 

mengandung tiga unsur utama: dramatis, heroik, dan sesuai kaidah yang 

benar. 

2. Jika foto digunakan untuk player (misalnya untuk materi promosi visual 

atau display), barulah dilakukan proses editing atau penyuntingan. 

 

6. Persyaratan foto yang layak untuk diposting (baik ke media online maupun 

media sosial): 

Tentu ada kriterianya, tidak boleh sembarangan. 

Pertama, tidak boleh menampilkan foto yang bersifat sensitif. Sensitif di sini 

artinya foto yang bisa menimbulkan persepsi berbeda dari pesan yang ingin kita 

sampaikan. Misalnya, maksud kita ingin menunjukkan kerja keras petugas, tapi 

karena foto tersebut kurang tepat, pembaca justru menangkap kesan negatif. 

Kedua, tidak boleh menampilkan foto yang bisa menjadi blunder, seperti 

foto petugas yang naik tiang listrik tanpa menggunakan APD atau sepatu safety. 

Ini bisa merusak citra, karena publik bisa menganggap perusahaan tidak 

mengutamakan keselamatan kerja. 

Oleh karena itu, perlu kehati-hatian dalam memilih foto, baik untuk 

keperluan rilis maupun untuk materi seperti flyer. Proses penentuannya pun 

harus melalui tahapan atau berjenjang. 

 

7. Foto untuk halaman utama atau foto rilis adalah foto-foto yang mampu 

menerjemahkan konten dari berita yang kita naikkan. Misalnya, ketika kita 

menaikkan berita tentang SPKLU, maka fotonya harus relevan seperti petugas 



 

 

 

siaga PLN di pos SPKLU yang sedang melayani pengguna mobil listrik. Tidak 

boleh beritanya tentang SPKLU, tapi fotonya justru petugas naik tiang itu tidak 

tepat. 

Contoh lain, jika kontennya adalah edukasi K3, maka foto yang ditampilkan 

harus menunjukkan petugas menggunakan APD lengkap. Jangan sampai 

beritanya tentang K3, tapi foto yang digunakan justru tentang petugas melayani 

mobil listrik—itu kebalik. Jadi, foto yang dipilih harus mampu menceritakan isi 

kontennya, sehingga menjadi penguat pesan. Karena, saat ini masyarakat 

Indonesia cenderung lebih tertarik melihat gambar daripada membaca teks. 

 

BUKTI WAWANCARA 
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RIWAYAT HIDUP 

Agus Kurniawan adalah mahasiswa Program 

Studi Jurnalistik di Politeknik Negeri Jakarta. Lahir 

dan besar di Tangerang, Agus merupakan anak ketiga 

dari tiga bersaudara. Sejak awal masa kuliah, ia aktif 

mendalami dunia jurnalistik, fotografi dan desain. 

Pengalaman magang di PT PLN (Persero) UID 

Banten memperkaya pemahamam tentang proses 

peliputan, penulisan, dokumentasi, konten dan bekerja 

secara professional.  

Di lingkungan kampus, Agus aktif dalam organisasi Catur. Ia pernah 

menjabat sebagai Ketua Kepelatihan. Konsistensinya dalam berkarya dan semangat 

untuk terus berkembang membuatnya dipercaya menjadi bagian dari tim inti dalam 

berbagai kegiatan organisasi. 

Agus dapat dihubungi melalui: 

• WhatsApp: 0857-7078-5205 

• Email: itsagusk@gmail.com 

• Instagram: @itsagusk 

 

https://instagram.com/itsagusk

